PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATERI KUBUS BERDASARKAN PENDEKATAN OPEN ENDED BERBANTUAN GEOGEBRA UNTUK KELAS VIII
Ani Agustianingsih1, Lusiana2, Nila Kesumawati3
1,2,3 Matematika, Unversitas PGRI Palembang, Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia
1,2,3 Pendidikan Matematika, Unversitas PGRI Palembang, Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia
Corresponding author: Jl. Jend A.Yani, Lorong Gotong Royong, 9/10 Ulu 30251, Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia
E-mail: aniagustiaa4455@gmail.com1
luu.sii.ana@gmail.com2
nilakesumawati@univpgri-palembang.ac.id3

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk bahan ajar materi bangun ruang sisi datar pokok bahasan kubusberdasarkan pendekatan Open Endded yang valid dan praktis dengan berbantuan geogebra untuk siswa SMP kelas VIIIberdasarkan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang berada di Desa Muara Burnai I, Kec. Lempuing Jaya, Kab. OKI yang berjumlah 15 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui lembar coretan (lembar validasi), lembar angket validasi dan lembar angket respon siswa. Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif. Dari hasil analisis data yang telah dilakukan peneliti menunjukan bahwa bahan ajar yang ditelah dikembangkan dikategorikan valid dengan perolehan nilai rata-rata kevalidan sebesar 97,22% dari lembar angket validasi oleh validator dan juga bahan ajar yang telah dikembangkan dikategorikan praktis dengan perolehan nilai rata-rata kepraktisan sebesar 93,6% dari lembar angket respon siswa oleh siswa uji coba. Melalui proses pengembangan penelitian menghasilakan dua jenis bahan ajar yaitu bahan ajar cetak berupa LKS yang berisi langkah penggunaan  dan bahan ajar non cetak berupa soft file dalam aplikasi geogebra.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Pengembangan, Geogebra

Abstract
The objective of this study was to produce a valid and practical product by developing teaching materials to build a cube on a flat side space subject with an Open Ended approach with geogebra assistance for the eighth grades Junior High School using the ADDIE development model (Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation).The susbject in this study  were 15 students of the eighth grades in Muara Burnai I, Lempuing Jaya OKI. The Techniques for collecting data were done through the scribble sheet (validation sheets), validation questionnaire sheets and students’ response questionnaire sheets. The technique for analyzing data was done by quantitative. From the results of the data analysis that has been conducted by the researcher, it shows that the teaching materials that have been developed are categorized as valid with acquisition of an average validity value 97,22 from students’ validation questionnaire sheet and also teaching materials  that have been developed are categorized as practical with acquisition the average value of practicality of 93,6% from students’ response questionnaire sheet by students trial. Through the research development process, two types of teaching materials were produced, namely printed teaching materials in form of LKS which contains usage steps and non-printed teaching materials in form of soft file in geogebra application.
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PENDAHULUAN
Ilmu pengetahuan dan teknologi dari masa ke masa mengalami perkembangan yang sangat pesat. Sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dalam era media dan teknologi, penggunaan komputer juga semakin luas, termasuk juga dalam dunia pendidikan (Tanzimah, 2019).
Dalam proses pembelajaran guru dituntutaktif dan kreatif dalam menyampaikan pembelajaran sehingga peserta didik tidak merasa bosan saat belajar sehingga proses belaja rmengajar dapat berjalan denganefektif dan efesien sesuai dengan tujuan yang akandicapai. Salah satu caranya adalah dengan melakukan suatu pengembangan bahan ajar sesuai dengan kebutuhan. Terdapat banyak penelitian yang terkait dengan pengembangan bahan ajar seperti yang dilakukan oleh Masyhuri (2017) tentang pengembangan materi dimensi tiga dengan menggunakan geogebra dikelas X menghasilkan bahan ajar LKS ( Lembara Kerja Siswa ) menghasilkan Lembar Kerja Siswa yang valid dan praktis. Pengembangan Media Pembelajaran dengan Menggunakan Geogebra pada Pelajaran Matematika Pokok Bahasan Bangun Ruang yang dilakukan oleh (Melilana, Krisdiana, & Setyansah, n.d.) juga menghasilkan suatu media pembelajaran.
Dari beberapa penelitian diatas belum belum ada yang mengembangakan bahan ajar dalam bentuk soft ware dan Hard ware sekaligus untuk digunakdan salam proses belajar mengajar menggunakan suatu pendekatan pembelajaran. 
Hal ini diperkuat dengan adanya wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran matematika pada salah satu SMP di Lempuing Jaya OKI yang diketahui bahwa materi pada siswa SMP yang menjadi momok bagi mereka adalah Bangun Ruang. Pada matapelajara matematika secara garis besar memilik 4 (empat) yaitu aritmatika, aljabar, geometri dan analisis. Salah satu materi geometri pada SMP adalah materi bangun ruang (Rohati, 2011).  Pada hasil tes rata-rata kemampuan pemecahan masalah pada topic geometri cenderung lebih rendah dibandingkan dengan topic bahasan yang lainnya.Salah satumaterigeometri yang dipelajari di tingkat SMP adalah bangun ruang. (Irawan, Suharta, & Suparta, n.d.) mengungkapkan selain pemilihan pendekatan yang tepat, faktor internal yang lainnya juga mempengaruhi proses belajar mengajar agar siswa dapat mengapresiasikanpelajaran matematika, sehingga siswa dapatmenggunakan kemampuannya untuk memecahkan suatu masalah yang dengan menggunakan dasar kemampuan matematis yang logis.
Salah satu faktor yang menjadi masalah adalah kurangnya kemampuan guru dalam menggunakan bahan ajar atau media untuk menunjang proses pembelajaran. Mengingat pentingnya bahan ajar dalam proses pembelajaran, maka diperlukan pengembangan dalam suatu bahan ajar agar proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efesien. Dalam penggunaannya bahan ajar harus sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Perkembangan teknologi yang terjadi saat ini, guru diharapkan dapat memanfaatkan perkembangan teknologi untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis ICT (Information and Communication Technology). Seiring dengan itu saat ini sudah banyak software yang dapat dimanfaatkan untuk dunia pendidikan, termasuk pendidikan matematika sekolah. Salah satu software yang dapat dikembangkan untuk proses pembelajaran adalah software GeoGebra. Salah satu bahan ajar yang berbasis aplikasi software dalam komputer adalah Geogebra (Kusuma & Lestari, n.d.)
Geogebra diciptakan untuk membantu sisiwa memperoleh pemahaman yang lebih baik dalam matematika. Kita dapat menggunakan Geogebra untuk mengajar yang berorientasi pada masalah matematika serta menddorong siswa untuk melakukan percobaan baik dikelas maupun dirumah. Geogebra dapat digunakan baik sebagai pembelajaran maupun sebagai alat pengejaran (Ekawati, 2016).
Menurut Mahmudi (2011) beberapa manfaat geogebra yaitu sebagai berikut: 1) Dalam menggambarkan lukisan-lukisan geometri, geogebra lebih terlihat jelas dibandingkan dengan menggambar menggunakan pensil, penggaris, ataupun jangka. 2) Adanya bentuk animasi maupun gerakan-gerakan manipulatif  yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep pada objek yang geometris. 3) Dapat dijadikan sebagai evalsi bahwa hasil gambar yang telah dibuat itu benar. 4) Dapat mempermudah guru maupun siswa dalam menunjukkan atau  menyelidiki sifat-sifat pada objek yang berbentuk geometris
 Hal ini sangat membantu siswa yang memilik daya imajinasinya masih tergolong kurang. Selain digunakan untuk pembelajaran pada bangun ruang, geogebra juga dapat digunakan pada materi dimensi tiga, bangun datar, integral, persamaan dan fungsi kuadrat, serta transformasi geometri.
Selain memilih bahan ajar dan materi yang tepat, hal lain yang mendukung untuk seorang guru dalam mengembangan bahan ajar adalah pendekatan yang digunakan. Pemilihan pendekatan dalam pembelajaran yang tepat juga berpengaruh pada peserta didik agar peserta didik benar-benar merasakan makna yang dipelajari (Dhia dan Isnaini, 2018). Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah Open-Ended.  
Menurut Soeyono,S (2014) mengngkapkan bahwa penggunaan pendekatan Open-Ended dalam pembelajran matematika dapat meningkatkan berfikir kritis dan kreatf pada siswa. Pendekatan pembelajaran  Open-Ended memiliki karakteristik yaitu dengan menyajikan permasalahan terbuka pada awal permasalahan yang memiliki beberapa jawaban. 
 Berdasarakan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk mengembangan suatu bahan ajar sehingga menghasilkan produk yang dapat digunakaan untuk menunjang proses pembelajaran. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwasanya pendekatan Open-Ended merupakan suatu pendekatan yang digunakan oleh guru untuk menyelesaikan suatu permasalahan terbuka untuk meningkatkan aktifitas dan interaksi siswa.
Pengembangan bahan ajar materi bangun ruang khususnya pada materi kubus berdasarkan pendekatan Open-Endded  berbanuan geogebra merupakan suatu bahan ajar yang nantinnya akan menghasilkan bahan ajar berupa soft ware dan hard ware yang digunakan secara bersamaan. Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar yang valid dan praktis.

METODE PENELITIAN Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pengembngan (Reseach And Development) yang menitik beratkan kepada pengembangan bahan ajar. Penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses yang harus dilakukan untuk mendapatkan suatu produk bahan ajar yang baik. Dalam melakukan suatu pengembangan bahan ajar, tentunya tak luputdari model pengembangan yang kandigunakan. 
 Model yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah model pengembangan ADDIE (analysis, design, development, implementation,  dan evaluation). Dalam tahap analysishal yang perlu dilakukannya analisis adalah dengam menganalsis Kurikulum 2013 (K13), analisis siswa, analisis materi. 
Tahap pengembangan selanjutnya adalah Design. Ada beberapahal yang dapat dilakukan dalam membuat design diantaranya cover, materi, langkah-langkah kegiatan, serta contoh soal, pemilihan format, serta melakukan desain awal. Pemilihan format yang dilakukan peneliti adalah dengan memilih format bahan ajar cetak dan bahan ajar non cetak. Desain awal yang dilakukan oleh peneliti dengan dilakukannya penilaian terhadap diri sendiri menghasilkan prototype I.
Proses selanjutnya adalah Development. Tahap ini merupakan tahap pengembangan dengan dilakukannya validasi terhadap prototype I kepada para ahli atau validator. Selanjuntnya peneliti melakukan revisi sesuai dengan kritik dan saran dari validator hingga menghasilkan prototype II.Tahap Implementation dengan melakukan uji coba one to one kepada 3 (tiga) orang siswa yang berada dilingkungan peneliti. 
Dalam tahap uji coba one to one, siswa memberikan beberapa masukan kemudian menghasilkan prototype III. Selanjutnya peneliti melakukan uji coba small group kepada 5 (lima) orang siswa yang berada dilingkungan peneliti dengan adanya perbedaaan tempat sekolah. Dari uji coba small Group yang telah dilakukan, peneliti tidak menemukan saran untuk dilakukannya perbaikan. Untuk mengetahui adanya efek potensial terhadap bahan ajar tersebut, maka peneliti melakukan uji coba kembali kepada 7 (tujuh) orang siswa (kelompok besar) yang berada di lingkungan peneliti.
Tahap terakhir yang dilakukan adalah Evaluation. Evaluasi dalam hal ini dilakukan disetiap kali tahap-tahap pegebangan dilakakukan. Setelah dilakukannya beberapa kali uji coba, maka peneliti memiliki bebrapa evaluasi terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang berada di Desa Muara Burnai I, Kec. Lempuing Jaya, kab. OKI produk yang telah dikembangkan akan diuji cobakan kepada15  siswakelas VIII yang berada di beberapa Dusun dengansekolah yang berbeda untuk mengukur tujuan yang telah ditetapkan. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Data yang dianalsis berupa lembar angket validasi untuk mengukur dan mengetahui kevalidan dari bahan ajar yang telah dikembang, serta analsis data lembar angket respon siswa yang digunakan untuk mengukur dan mengetahui keepraktisan bahan ajar yang telah digunakan.  Kriteria penilaian dalam lembar validasi terdiri dari beberapa aspek pilihan jawaban.  Adapun  skor dalam skala penilaian lembara ngket validasi dapat dilihat pada tabel 1 berikut:




Tabel 1: KriteriaPenilaianValidasi

	Skor
	KriteriaValidasi

	4
	SangatBaik/Valid

	3
	Baik/Cukup Valid

	2
	Kurang Baik/Kurang Valid

	1
	Sangat Kurang Baik/ Tidak Valid



Adapun  criteria penilain dalam lembaran alisis angket respon siswa terdiri dari beberapa aspek pemilihan jawaban dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2: Kriteria Skor Angket Siswa

	Kriteria jawaban
	Skor

	SS= SangatSetuju
	5

	S= Setuju
	4

	CS= CukupSetuju
	3

	KS= Kurang Setuju
	2

	TS = TidakSetuju
	1



Data yang telah diperoleh dari lembar angket validasi dan lembar angket respon siswa kemudian dilakukan analisis dengan jumlah skor yang  diperoleh bagi dengan jumlah skor keseluruhan dan dikalikan 100. Rumus:


N 



Keterangan:
N = nilai
 = Jumlah Skor Yang Diperoleh
 = Jumlah Skor Tertinggi 

Presentase tanggapan responden dapat dilihat sesuai dengan  kriteria interprestasi skor yang disajikandalamskalalikertpada tabel 3 dibawahini. Latifah, Setiawati, Basith (2016):

Tabel 3: Kriteria Interprestasi Skor

	No
	Persentase (%)
	Keterangan

	1.
	0 – 49,99
	Sangat Tidak Baik/Tidak Valid/Tidak Menarik

	2.
	50,00 – 59,99
	Kurang Baik/Kurang Valid/Kurang Menarik

	3.
	60,00 – 79,99
	Baik/Cukup Valid/Menarik

	4.
	80,00 - 100
	Sangat Baik/Valid/Sangat Menarik



HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian dan pengembangan ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdapat beberapa tahap yang harus dilakukan diantanya Analysis, design, development, implementation, dan evaluation. berikut ini uraian dari setiap tahapan yang dilakukan.

A. Analysis
Dalam tahap analisis, terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan  analsis meliputi analisis kurikulum. Dalam analisis kurikulum hal yang perlu di perhatikan adalah Kurikulum yang berlaku pada Tingkat Pendidikan yaitu Kurikulum 2013 (K13), analisis silabus mata pelajaran Matematika pada tingkat pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), analisis siswa guna mengetahui karakteristik siswa, kemampuan siswa, serta minat siswa dalam mata palajaran Matematika dengan melakukan wawancara terhadap salam satu guru mata pelajaran Matematika. Serta analisis materi yang  harus sesuai dengan analisis kurikulum yang digunakan. Materiyang akan digunakan untuk pengembangan bahan ajar ini yaitu Bangun Ruang Sisi Datar serta menganalsis pokok bahasan yang akan dikembangkan yaitu Kubus.

B. Design 
Dalam tahap ini, peneliti melakukan pendesaian terhadap bahan ajar yang kkan dikembangkan, mulai dari bahan cover, isi, kegiatan, serta aplikasi yang digunakan. Tahap awal pendesaian dilakukan sesuai dengan penilaian diri sendiri yang dilakukan oleh peneliti terhadap bahan ajar yang dikembangkan dan menghasilkan prototype I. Berikut contoh tampilan bahan ajar awal yang telah dilakukan penilaian pribadi dari peneliti:

[image: ]
Gambar 1: Tampilan Cover Bahan Ajar Cetak

Gambar diatas merupakan tampilan awal dari cover LKS yang merupakan bahan ajar cetak. LKS tersebut merupakan suatu langkah-langkah atau petunjuk penggunaan yang disajikan secara tertulis untuk mengaplikasikan bahan ajar yang terdapat didalam aplikasi geogebra.
[image: ]
Gambar 2: Geogebra 1

Gambar 2tersebut merupakan tampilan dari bahan ajar noncetak atau bahan ajar yang terdapat didalam aplikasi geogebra. Geogebra 1 merupakan tampilan bahan ajar yang berisi materi materi yang disajikan dalam bentuk suati animasi.

[image: ]Gambar 3: Geogebra 2

Gambar diatas merupakan tampilan dari bahan ajar dalam aplikasi Geogebra yang akan digunakan untuk mencari luas dan volume kubus yang ditentukan oleh panjang rusuk kubus. Dalam bentuk dan tampilan kubus menggunakan animasi atau gerakan-gerakan kubus yang sesuai dengan panjang kubus yang ditentukan.

C. Development 
Setelah menghasilkan prototype I, maka dilakukan validasi kepada pakar/ahli pada bidangnya atau disebut dengan validator. Hal ini dilakukan guna untuk mendapatkan penilaian, komentar, saran, atau masukan yang dilakukan kepada tiga validator yang merupan dua orang dosen ahli media dan ahli materi, serta seorang guru mata pelajaran di SMP/MTs didaerah penelitian. Setelah dilakukannya revisi maka menghasilkan prototype II yang selanjutnya dilakukan validasi kembali dengan memberikan lembar angket validasi untuk melakukan penilan dari hasil revisi peneliti (prototype II). Berikut table analisis lembarang ketvalidasi oleh validator:

Tabel 4: AnalisisAngketValidasi

	No
	Validator
	Rata- Rata 

	1.
	Validator 1
	96,67 %

	2.
	Validator 2
	98,33 %

	3.
	Validator 3
	96,67 %

	Jumlah
	291,67 %

	Rata-Rata
	97,22 %


Secara umum data yang didapat dari lembar angket validasi memperoleh nilai rata-rata yang diperoleh dari para validator sebesar 97,22% sehingga memenuhi kriteria valid.



D. Implementation
Dalam tahap implementation  ini terdapat beberapa tahap uji coba prototype II  yang dilakukan peneltit terhadap siswa yang menjadi uji coba diantaranya  one to one, smal group, dan kelompok besar.
1) One to one
TahapOne to onedilakukan kepada tiga orang siswa SMP/MTs kelas VIII yang berbeda sekolah di Dusun VI Rt 02 desa Muara Burnai I. Sejalan dengan dilakukannya uji coba one to one, peneliti juga memberikan angket respon siswa untuk memberikan suatu peniaian serta tangapan terhadap bahan ajar (prototype II) yang digunakan. Dari uji coba one to one hingga menghasilkan prototype III.
    
2) Small group
Setelah menghasilkan prototype III, peneliti kembali melakukan uji coba kepada lima orang siswa SMP/MTs kelas VIII yang berbeda sekolan di Dusun VI Rt 06 Desa Muara Burnai 1. Sejalan dengan dilakukannya uji coba peneliti juga memberikan lembar angket respon siswa untuk membrikan penilaian serta tanggapannya terhadap prototype III yang digunakan untuk mengetahui kepraktisan dari prototpe III.

3) Kelompok Besar
Dalam uji coba kelompok besar dilakukan kepada siswa SMP/MTs kelas VIII yang berada di Dusun IV RT 02 Desa Muara Bunai I. Dalam uji coba ini berjumlah tujuh orang dengan siswa yang beda sekolah didaerah tersebut. Setelah uji coba selesai, peneliti memberikan lembar angket respon siswa untuk mendapatkan penilaian terhadap prototype III yang telah diuji cobakan. 
Setelah lembar angket respon siswa dianalisis oleh peneliti pada tanggapan dan saran yang diberikan oleh siswa uji coba yang lebih mengarah kependapat mereka yang mengatakan bahwa bahan ajar atau prototype III baik untuk digunakan, hal ini sejalan dengan hasil analisis nilai rata-rata  dari keseluruhan angket respon siswa yang telah dianalisis. Berikut hasil analisis data  dari lembar angket respon siswa:

Tabel 5: Analisis Data  Angket Respon Siswa

	Penilaian
	Banyak butir pernyataan
	Banyak siswa
	Nilai Rata-rata Angket

	Bahan Ajar
	15
	15
	93,6%


Analisis data pada lembar angket respon siswa dari 15 orang siswa uji coba memperoleh persentase nilai rata-rata sebesar 93,6%. Berdasarkan tabel 3 diatas menyatakan bahwa criteria interprestasi skor sangat baik/valid/menarik berada diantara 80,00%-100%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mahuda, Suhamah, Nasrullah, & Junaedi, 2020) yang menyatakan bahwa hasil pengembangan bahan ajar berbasisi vlog memperolehnilai rata-rata kepraktisan sebesar 83%, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar yang telah dikembangkan masuk kedalam tingkat bahan ajar yang sangatpraktis. 

Berdasarkan tabel 4 yang menyatakan bahwa hasil analsisi lembar angket validasi terhadap validator memperoleh persentase nilai rata-rata sebesar 97,22%, hal ini membuktikan bahwa bahan ajar yang telah dikembangkan adalah valid dengan diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Melilana et al., n.d.) yang menghasilkan media pembelajaran dengan menggunakan GeoGebra yang valid dengan kriteria kevalidan yang diperoleh dari angket validasi media sebesar 95,51%, dalam hal ini bahan ajar yang telah ia kembangkan dapat dikegorikan valid.
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memiliki kendala yaitu pada saat penelitian ini berlangsung, peneliti tidak bisa melakukan penelitian disekolahan karena adanya pandemic Covid-19 yang mengharus kan sekolah-sekolah dimanapun mennggunakan sistem belajar dirumah dan dilaksanakan secara online atau daring. Dalam hal ini, peneliti harus mencari siswa secara terbaas yang berada dilingkungan peneliti untuk dijadikan siswa uji coba. Selama penelitian ini berlangsung, peneliti tidak lupa untuk tetap mematuhi dan melaksakan protocol kesehatan dengan menggunakan masker, mencuci tanga, menggunakan hand sanitaizer, serta jaga jarak antar siswa. Mengingat pandemi Covid-19 ini belum berlalu dan masih menjadi momok yang manakutkan bagi masyarakat setempat, maupun masyarakat global. 

E. Evaluation
Pada tahap ini, evaluasi dilakukan mulai dari tahap pendesaian sampai dengan implementation yang bertujuan untuk mengetahui respon kevalidandari para validator kepraktisan siswa terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan.Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar materi kubus berdasarkan pendekatan Open-Ended berbantuan geogebra pada siiswa kelas VIII ditinju dari aspek kevalidan dan kepraktisan dapat dikategorikan sebagai bahan ajar yang validdan praktis.



KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarknhasilpenelitian yang telahdilakukan oleh penelitimenarik 2 kesimpulan. Pertama, bahan ajar yang telahdikembangkandenganmenggunakanbantuangeogebramenghasikanbahan ajar yang valid dan praktis. Kedua, hasil dari pengembangn bahan ajar berupa bahan ajar non cetak yang berada dalam aplikasi Geogebra dan bahan ajar cetak yang berupa LKS yang berfungsi sebagai panduan untuk mengunakan bahan ajar non cetak. 
Saran yang diberikan peneliti untuk memanfaatkan bahan ajar yang telah dikemangkan ini agar para pendidik atau peserta didik dapat memanfaatkan bahan ajar ini pada masa pandemi Covid-19 yang dimana proses pembelajaran dilakukan secara jarak jauh secara online atau daring. Kemudian untuk peneliti lain dapat mengembangkan bahan ajar ini pada materi matematika yang lainya agar dapat dianfaatkan oleh khalayak lain. 
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